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ABSTRAK 

Penelitian ini dtlakukan dengan tujuan untuk mengelahui terjadlOya ikatan 
antara zona peJusida dengan antibodinya dan anlara homogenat zona pdustda dan 
:.pennatozoa kambing, 
Peneiitlan ini menggunakan spermatozoa, homugenat zona peluslda, 
anttbodi hasal imumsasl mencit dengan zona peluslda 3 (ZP3) kambmg {antibodi 
primer iAht.l dan antlbool anti Ig G rnencit yang dilabel Jluurescem 
IS()flliocyanate FlTC (antlbodi sekunder/Ab2). Sebagai kontrol positiL homogenat 
zona pclusida ditambah antibodi primer (Ab:) dan ditambah antibodi anti 19 G 
mencit (Ab1), sedangkan sebagai kontrol negauf, spermatozoa tanpa ditambah 
homogenat zona pelusjda, ditambah antibodi pnmer IAbd dan dttarnbah anllbm:h 
sekunder (Ab~ J. Keberadaan reseptor fertlhsasi pada spennatozoa diketahui 
dcngan menambahkan spermatozoa dengan homogenat rona pelusida dhambah 
antibodi primer (Abj.l dan antibodi sekundeT (Ab;,). 
Hastl penelitian menunJukkan bah\V'J. pemcrfksaan dengan mikroskop 
tluorcsen pada IJembesaran 400 kali, kontrol fXJSillf bertluoresensi. KontroJ 
negatif karena tanpa penambahan homogenat zona pelusida tidak mcnyebabkan 
spermatozoa berfluoresensl. Fiuoresensi tetjadi pacta sediaan spermatozoa 
ditambah homogenat zona pelusida dhambah anllbodi primer (Ab l ) dan ditambah 
antibod! sekunder (Ab:). 
Hasll penclitJan inJ menyimpulkan bahwa anHbedi hasil imunisasi zona 
pelusida 3 (ZP,) kambing pada meneit (Ab,) <lapat terikat pada bomogenat rona 
pclusJda dan homogenat zona pclusida dapal dlkenali oleh membran plasma 
spermatozoa. Hal 10i berarti antibodi hasll imunisasi zona pelusida 3 (ZP;} 
kambing pada menclt dapat menghambat terjadinya lenilisasi. 
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